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ABSTRAK

PENEGAKAN HUKUM PIDANA TERHADAP PENJUAL KOSMETIK
ILEGAL BERDASARKAN PERPRES NO 80 TAHUN 2017 TENTANG

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Sonali Anjely

Kosmetik dan Kecantikan merupakan dua hal yang sulit di pisahkan
dari wanita sejak dahulu,. Hal ini di karenakan setiap wanita menginginkan
untuk terlihat cantik dan menarik di dalam kesempatan apapun itu. Karena
pada saat ini dengan terlihat cantik dan menarik seorang wanita akan merasa
lebih di terima di kelompok sosialnya dan juga dapat meningkatkan rasa
percaya diri pada wanita tersebut.

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui Penegakan hukum
pidana terhadap penjual kosmetik illegal berdasarkan PERPRES No 80
Tahun 2017 tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan adapun
permasalahan dalam skripsi ini yaitu bagaimana penegakan hukum pidana
terhadap penjual kosmetik illegal serta bagaimana upaya penanggulangan
terhadap penjual kosmetik illegal.

Adapun jenis penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah metode
penelitian yuridis normatif. Sumber data dalam penelitian ini di peroleh dari
data sekunder, yaitu melaui library research ( penelitian kepustakaan )
dengan mengunakan bahan hukum primer dan sekunder seperti buku-buku
ilmiah, jurnal, peraturan perundang-undangan, serta data dari internet yang
berkaitan dalam penulisan skripsi ini.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini dapat di pahami bahwa
Peraturan perundang-undangan sesuai ketentuan Undang-undang Nomor 8
Tahun 1999 pasal 62 ayat (1) bahwa pelaku usaha yang melanggar ketentuan
yang di maksut dalam Pasal 10 dan Pasal 17 ayat (1) huruf a, dan Pasal 18 di
pidana dengan pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun atau pidana denda
paling banyak Rp 2.000.000.000,00 (dua miliyar rupiah), dan sesuai dengan
Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen di
harapkan dapat menjamin tercapainya perlindungan hukum bagi konsumen
di Indonesia.

Kata Kunci : Kosmetik, Penegakan Hukum Pidana, Penjual
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Segala puji syukur senantiasa Penulis haturkan atas kehadirat Allah SWT,
karena atas rahmat dan hidayah-Nya serta nikmat kesehatan yang ia berikan
kepada Penulis. Tak lupa pula Penulis lantunkan sholawat serta salam kepada
junjungan kita Nabi Besar Muhammad SAW, keluarga, dan seluruh sahabatnya.
Sehingga Penulis dapat menyelesaikan  skripsi ini  yang berjudul
“PENEGAKKAN HUKUM PIDANA TERHADAP PENJUAL KOSMETIK
ILEGAL TERHADAP PENJUAL KOSMETIK ILEGAL BERDASARKAN
PERPRES NO 80 TAHUN 2017 TENTANG BADAN PENGAWAS OBAT
DAN MAKANAN”

Skripsi ini ditulis dan disusun sebagai tugas akhir penulis guna memenuhi
syarat untuk menyelesaikan pendidikan dan memperoleh gelar sebagai Sarjana
Hukum di Universitas Muhammadiyah Palembang. Adapun maksud dan tujuan
Penulis memilih judul tersebut diatas karena berawal dari ketertarikan Penulis
terhadap beberapa hal yang berhubungan dengan kosmetik karna maraknya
penjualan produk kosmetik ilegal agar menimbulkan efek jera terhadap penjual
agar tidak menjual produknya sehingga masyarakat terhindar dari bahayanya

kosmetik ilegal.

Penulis menyadari bahwa dalam proses penulisan dan penyusunan Skripsi
ini banyak menghadapi kendala, serta masih banyak kekurangan. Untuk itu kritik
dan saran dari semua pihak sangat diharapkan untuk pengembangan dan
kesempurnaan Skripsi ini. Pada penulisan Skripsi ini, Penulis mendapatkan

bimbingan, arahan, dukungan, serta doa dari berbagai pihak Sehingga penyusunan
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Terimakasih telah hadir di hidupku.
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sudah menjadi sahabat terbaikku yang selalu memberiku semangat, saran
dan motivasi semoga kita sukses bareng dan bisa sama’ lagi

Sahabat seperjuanganku Jenny Putria Dwi Haryani, terimakasih telah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Kosmetik dan Kecantikan merupakan dua hal yang sulit di pisahkan dari
wanita sejak dahulu.Hal ini dikarenakan setiap wanita mengiginkan untuk
terlihatcantik dan menarik di dalam kesempatan apa pun itu. Karena pada saat ini
dengan terlihat cantik dan menarik seorang wanita akan merasalebih di terima di
kelompok sosialnya dan juga dapat meningkatkan rasa percayadiri pada wanita
tersebut. Selain karena tuntutan lingkungan sosial yang seakan menuntut seorang
wanita harus tampil cantik dan menarik dan ada juga keinginan dari dirinya
sendiri untuk merawat diri dengan melakukan segala cara mulai dari yang
berbiaya murah dengan mengunakan cara tradisional yang dapat di lakukan
sendiri di rumah sampai perawatan mahal yang mengunakan jasa salon ataupun
dokter klinik kecantikan Perawatan yang di lakukan juga mulai dari ujung rambut
sampai ujung kaki di antaranya dengan melakukan treadment facial, lulur,masker
hingga cream wajah maupun pemakaian kosmetik.

Pemakaian kosmetik bagi konsumen wanita merupakan salah satu kebutuhan
yang tidak dapat di hindari. Umumnya seorang wanita mulai mengunakan
kosmetik ketika ia mulai beranjak remaja dan dewasa karena telah timbul

kesadaran untuk merawat diri dan terlinat cantik.!Kebutuhan akan kosmetik yang

'Rhino Jusmandi, 2014,KonsepHukumPersainganUsaha, Malang: SetaraPress, hal.10 .



selalu ada bahkan meningkat ini menyebabkan meningkatnya persaingan antara
produsen kosmetik. Para produsen kosmetik berlomba- lomba untuk
menghasilkan produk dengan berbagai macam mutu serta menjajikan berbagai
macam manfaat untuk menunjang kecantikan seseorang .Dengan adanya
persaingan member peluang bagi pelaku usaha untuk saling bersaing sebagai
upaya untuk mempertahankan posisi.?

Persaingan antar para pelaku usaha ini seringkali membuat pelaku usaha
mengabaikan standarisasi produk yang akan mereka jual kepada komsumen.
Standarisasisangat penting perannya untuk menghindari kemungkinan produk
yang cacat. Banyak di temukan berita-berita yang mengungkapkan perbuatan
jahat para pelaku usaha yang menimbulkan kerugian bagi pihak konsumen, di
antaranya seperti berita tentang di temukannya kosmetik kadaluwarsa, kosmetik
illegal, kosmetik yang mengandung zat aditif, kosmetik non halal, kosmetik non
halal , kosmetik palsu dan sabagainya yang di perjual belikan secara bebas kepada
masyarakat dan menimbulkan kerugian bagi masyarakat selaku komsumen, baik
itu kerugian materil maupun moril.

Masyarakat juga menjadi semakin khawatir dengan pemberitaan bahwa
banyak produk kosmetik yang beredarluas dan sering di gunakan masyarakat yang
tidak mencantumkan keterangan bahan ataupun zat-zat apa saja yang terkandung
di dalam kosmetik tersebut yang ternyata mengandung bahan yang berbahaya bagi
kesehatan, seperti adanya kandungan zat-zat kimia yang berbahaya, Hal ini di

sebabkan oleh minimnya pengawasan terhadap produk kosmetik yang beredar

2Janus Sidabalok, 2004, HukumPerlindunganKonsumen di Indonesia, Bandung:PT Citra
Aditya Bakti, hal. 16.



luas di Indonesia, sehinggaprodukkosmetiktanpaperizinan, tanpa standar produk
yang memadai dan tanpa adanya kepastian aman atau tidaknya bagi kesehatan dan
dapat dengan mudah di perjual-belikan secara bebas.?

Di tengah persaingan usaha tersebut ada beberapa produsen kosmetik yang
berbuat curang dengan mengupayakan berbagai macam cara untuk mendapat
keuntungan yang besar tanpa mau mengeluarkan modal yang sesuai untuk
mencapai keuntungan tersebut. Para pelaku usaha ini tidak mengindahkan
standarisasi terhadap produk-produk kosmetik yang mereka jual, dimana produk
kosmetik tanpa perizinan ,tanpa standar produk yang memadai dan produk
kosmetik berbahaya tanpa adanya kepastian aman atau tidaknya bagi kesehatan
mereka jual kepada konsumen.

Berdasarkan hasil pengawas rutin Badan POM di seluruh Indonesia terhadap
kosmetik mencatat terjadi kenaikan drastis di 2019, kosmetik illegal yang di
temukan BPOM mencapai Rp 185,9, naik dari tahun 2018 sebesar Rp 78,2 miliar
dan Rp 72,6 miliar di tahun 2017, terdapat 113 jenis kosmetik berbahaya*Bahan
berbahaya yang terindetifikasi terkandung dalam kosmetik tersebut, yaitu pewarna
merah K3 dan Merah K10 (rhodamin B ), Asam Retinoat , Merkuri dan
Hidrokinon. Berdasarkan Peraturan Kepala Badan POM RI NO.2 Tahun 2014
tentang Perubahan Kedua atas Peraturan kepala Badan POM No. HK
03.1.23.08.11.07517 Tahun 2011 tentang Persyaratan Teknis Bahan Kosmetik,

bahan-bahan tersebut termasuk dalam daftar bahan berbahaya yang di larang

®Happy Susanto, 2008, Panduan PraktisHak-HakKonsumenlJikaDirugikan, Yogyakarta:
Visimedia,hal. 1.

“https://www.beritasatu.com/feri-awal-hidayat/kesehatan/606211/bpom-nilai-temuan-
kosmetik-ilegal-menginkat-drastis



untuk di gunakan dalam pembuatan kosmetik. Pengunaan Pewarna Merah K3,
Merah K10, AsamRetinoat ,Merkuri dan Hidrokinon dalam kosmetik
menimbulkan berbagai resiko kesehatan.’Sebagai contoh, Pewarna Merah K3,
Merah K10 yang sering di salah gunakan dalam tata rias seperti (eyeshadow,
lipstick, perona pipi / blush on) memiliki sifat kasinogenik dan dapat
menimbulkan gangguan fungsi hati dan kanker hati dan janin. Sementara
hidrokinon yang banyak di salah gunakan sebagai bahan pemutih / pencerah kulit,
selain dapat menyebabkan iritasi kulit, juga dapat menimbulkan ochronosis( kulit
berwarna kehitaman). Efek tersebut mulai terlihat setelah pengunaan selama 6
bulan dan kemungkinan bersifat irreversible (tidak dapat di pulihkan). Kerena itu,
BPOM meminta masyarakat untuk tidak memakai kosmetik yang mengandung
bahan berbahaya tersebut.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berminat meneliti permasalahan ini
dan akan di tuangkan dalam bentuk skripsi dengan judul:

PENEGAKAN HUKUM PIDANA TERHADAP PENJUAL KOSMETIK
ILEGAL BERDASARKAN PERPRES NO 80 TAHUN 2017 TENTANG

BADAN PENGAWAS OBATDAN MAKANAN

B. RumusanMasalah
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat di rumuskan

permasalahannya sebagai berikut :

°Diana Nasution, 1997,DampakPemakaianKosmetik Pada Kulit Masa Kini, Medan: F.
Kedokteran USU, hal. 101.



1. Bagaimanakah penegakan hukum pidana terhadap penjual kosmetik
ilegal?

2. Bagaimanakah upaya penangulangan terhadap penjual kosmetik ilegal ?

C. Ruang Lingkup dan Tujuan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh, maka penulis
memberikan ruang lingkup mengenai upaya kepolisian memberikan efek jera bagi
penjual kosmetik illegal serta upaya BPOM melakukan pemeriksaan terhadap
kosmetik illegal.

Tujuan yang ingin di capai dalam penulisan ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana peran penegakan hukum pidana terhadap
penjual kosmetik ilegal

2. Untuk mengetahui cara penaggulangan bagi penjual kosmetik ilegal

D. Kerangka Konseptual

Konseptual adalah kerangka yang hubungan antara konsep-konsep khusus yang
merupakan kumpulan dari arti-arti penegakan hukum terhadap kosmetik ilegal
dan sumber bagi judul penulisan skripsi ini.

1. Hukum Pidana adalah keseluruhan dari peraturan-peraturan yang
menentukan perbuatan apa yang di larang dan termasuk ke dalam tindak
pidana, serta menentukan hukuman apa yang dapat di jatuhkan terhadap
yang melakukanya

2. lllegal adalah sesuatu yang di lakukan tidak sesuai dengan peraturan

hukum atau perundang-undangan yang berlaku



3. Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) adalah sebuah lembaga di
Indonesia yang bertugas mengawasi pengedaran obat-obatan dan makanan
di Indonesia

4. Kosmetik adalah zat perawatan yang di gunakan untuk mengingkatkan
penampilan atau aroma tubuh manusia. Kosmetik umumnya merupakan
campuran dari berapa senyawa kimia, beberapa terbuat dari sumber-
sumber alami dan bahan sistetis yang aman untuk di gunakan untuk

menambah daya tarik atau mengubah penampilan

E. MetodePenelitian
1. Jenispenelitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan jenis penelitian hukum
normatif, yaitu jenis penelitian yang di lakukan dengan cara meneliti bahan
pustaka atau data sekunder dan di sebut juga dengan penelitian kepustakaan.
2. SumberPenelitian
Sumber data penelitian ini adalah data kepustakaan dengan bahan hukum primer
dan sekunder yaitu :
a. Bahan Hukum Primer
Yang berupa ketentuan hukum dan perundang-undangan yang mengikat

serta berkaitan dengan penelitian ini, seperti berdasarkan PERPRES No 80



Tahun 2017 Tentang Badan Pengawas Obat dan Makanan dan Undang-
Undang No 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan.®
b. Bahan Hukum Sekunder
Yang tidak di peroleh dari sumber pertama. Data sekunder biasa diperoleh
dari literatur-literatur, baik berbentuk buku-buku, makalah, jurnal, karya
ilmiah, karya tulis dan sumber dari internet yang berkaitan dengan yang di
atas.’
c. Bahan Hukum Tersier

Yang memberikan petunjuk terhadap bahan hukum primer dan bahan
hukum sekunder. Ini biasanya di peroleh dari media internet, ensiklopedia
hukum maupun kamus hukum.

3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pegumpulan data yang di gunakan adalah Penelitian Kepustakaan adalah

dengan melakukan penelitian terhadap berbagai sumber bacaan, yakni buku,

pendapat sarjana, artikel, internet dan media massa yang berhubungan dengan

masalah di atas.®

4. Teknik Analisis Data

Data yang di peroleh dari penelitian kepustakaan di analisis dengan metode

kualitatif, kemudian di paparkan secara deskriptif yaitu dengan cara menjelaskan,

menguraikan dan menarik kesimpulan secara khusus guna untuk menjawab semua

permasalahan yang ada dalam penuilsan skripsi.

®Amiruddin dan H Zainal Askin, 2012,PengantarMetodePenelitianHukum, Jakarta:
RajawaliPres,hal. 30.

"Lexy J Maleong, 1996,MetodePenelitianKualitatif,Bandung: PT
RemajaRosadakarya,hal. 22.

8Burhan Ashofa, 1996,MetodePenelitianHukum, Jakarta: RinekaCipta, hal. 59.



F. SistematikaPenulisan

BAB | :

BABII :

BAB Il :

Pendahuluan

Dalam hal inimemuat Latar Belakang, Rumusan Masalah, Ruang
Lingkup dan Tujuan, Kerangka Konseptual, Metode Penelitian dan
menjelaskan caracara penelitian untuk memperoleh data dalam
pembuatan skripsi ini, serta sebagai uraian yang terakhir mengenai
sistematika penulisan

Tinjauan Umum

Berisikan landasan teori yang erat kaitanya dengan objek penelitian
yang di dalamnya mencamtumkan tentang pengertian kosmetik,
pengertian pelaku usaha, pengertian konsumen, pengertian penegakan
hukum

Pembahasan

Merupakan inti dari pembahasan ini yang berkaitan dengan penegakan
hukum pidana terhadap penjual kosmetik serta bagaimana cara

penanggulangan bagi pihak penjual kosmetik

BAB IV :Penutup

Merupakan bab terakhir dari penelitian yang memuat kesimpulan dan
berisikan jawaban dari permasalahan yang menjadi objek penulisan
dalam skripsi serta saran-saran yang mungkin bermanfaat bagi pembaca

skripsi ini.
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